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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembaggsgdagian besar
wilayahnya diperuntukan sebagai lahan pertanian lgampir 50 % dari total
angkatan kerjanya menggantungkan nasib dengan jdeb@da sektor tersebut
(Dillon, 2004: 23). Sebagai negara agraris, pembaag pertanian di Indonesia
diarahkan pada sasaran utama yaitu peningkatamksiopangan untuk mencapai
kebutuhan pangan rakyat yang terus meningkat sejalengan pesatnya
pertumbuhan penduduk dari waktu ke waktu, berbagiutan pemenuhan pun
semakin meningkat. Sedangkan kondisi lahan yangs terenerus dieksploitasi
untuk pemenuhannya relatif tetap.

Sejalan dengan hal tersebut, Sitorus (1985: 1) srengakan bahwa:

“Meningkatkan kebutuhan dan persaingan dalam peraggulahan baik

untuk keperluan produksi pertanian maupun untukekepn lainnya,

memerlukan pemikiran yang seksama dalam mengamélutksan
pemanfaatan yang paling menguntungkan dari surabanlyang terbatas
dan untuk penggunaan masa mendatang”.

Pertanian pada dasarnya tidak harus diusahakamdaten yang luas,
tetapi memanfaatkan lahan yang ada di sekitar ru@i@u biasa disebut
pekarangan. Pada peringatan hari pangan sedunia Ze tingkat nasional di
Cisawuk, Tangerang tangal 16 Oktober 2005 mengetapian Anton Apriyanto,

mencanangkan gerakan pemanfaatan pekarangan Kawe&stessi pekarangan di

Indonesia secara umum belum dikelola secara mak¢BKa&KBN 2005). Untuk



itu, pekarangan sebisa mungkin digunakan untuk nenaanaman yang mudah
dibudidayakan dan bermanfaat, diantaranya sebagsmnbmakanan tambahan.
Salah satu tanaman yang memiliki kriteria sepeutiadalah rosellaHjbiscus

sabdariffa),(http://www.iptek.net.id/ind/teknologi_pangan/indelp.harian

Surya, Selasa 17 Mei 2009).

Rosella bukan merupakan tanaman asli Indonesia,bliban ini mulai
dikembangkan di Indonesia sejak tahun 1922 atad kba- 19. Di Pulau Jawa,
tanaman rosella banyak dibudidayakan di daerahistrgpukmana, 2001: 10).
Secara umum tumbuhan rosella dapat tumbuh di segatam iklim dan lahan.
Namun, hasil yang baik dapat diperoleh bila syamatbuhnya diperhatikan.
Berkaitan dengan hasil atau mutu yang baik, malkduasi kesesuaian lahan
sangat perlu dilakukan karena setiap lahan memplwayakteristik berbeda —
beda. Dalam menilai kesesuaian lahan untuk tanam@dentu perlu diamati
karakteristik lahan dan hambatan — hambatan yanmp®egaruhi produksi
tanaman. Melalui penilaian hambatan — hambatareliatsdiharapkan lahan
mempunyai produktivitas maksimal. Dengan evaluassekuaian lahan akan
didapat tingkat kecocokan sebidang lahan untuk gnemmpn tertentu dimana
dapat diketahui sifat — sifat lahan yang menunjdatam keberhasilan suatu
produksi pertanian. Untuk itu, dalam pengelolaan gangusahaan suatu jenis
tanaman harus sesuai dengan persyaratan tumbuhaarnersebut.

Budidaya rosella memiliki potensi ekonomi yang ggn sehingga
berpotensi dikembangkan untuk meningkatkan pendapddn juga memberikan

kesempatan kerja bagi masyarakat. Oleh karenadiperlukan analisis pola



pengembangan dan manajemen yang baik dalam pesmyahgia. Dengan
demikian diharapkan di masa mendatang budidaydlaasampu menjadi salah
satu yang memberikan keuntungan ekonomis tinggirbagyarakat.

Budidaya rosella telah mulai dikembangkan di Kedam&imalaka pada
awal tahun 2007 hingga tahun 2010, bahkan kecan@imalaka pun sempat
dikenal sebagai daerah sentral produksi rosellg yating produktif di wilayah
Jawa Barat. Daerah ini memiliki perkebunan Rossdlbesar 15,6 hektar yang
tersebar di tiga wilayah pengembangan, yaitu texddp Desa Mandalaherang,
Desa Licin dan Desa Cibeuruem Wetan (Data Monogfafi BPS Kecamatan
Cimalak, 2009). Dari tiga desa tersebut, diketdtmhwa sebanyak 194 kepala
keluarga (KK) bermata pencaharian sebagai petaselleo (Profil Kecamatan
Cimalaka, 2010).

Pada awal pengembangan budidaya rosella pada 2doh para petani
mampu memproduksi kelopak basah rosella sekitdr t6/tahun, tetapi seiring
berjalannnya waktu hasil produksi kelopak basabketart menurun menjadi 31
ton/tahun pada tahun 2010. Hal ini bisa dimaklunengingat budidaya rosella
merupakan bukan mata pencaharian pokok dan teghitaihbaru bagi masyarakat
di Desa Mandalaherang, Desa Licin dan Desa Cibeul¥etan, karena kegiatan
bertani padi lah yang merupakan mata pencaharikokpgang telah mengakar
pada kehidupan agraris petani di Kecamatan Cimaldkasusnya di tiga desa
tersebut dan sampai saat ini masih dipertahankatukUebih jelas mengenai

realisasi luas tanam dan produksi rosella dapéiadlipada Tabel 1.1.



Tabel 1.1
Realisasi Luas Tanam dan Produksi Rosella
di Kecamatan Cilamaka Tahun 2010

Desa Luas lahan (Ha) Luas Panen (Ha) Penggarap (Orang) Hasil Produksi (Ton)
2007|2008| 2009|2017 2007 | 2008 | 2009| 2010| 2007 |2008| 2009| 2010 |2007| 2008| 2009|2010
Mandalaherang 8 | 7.9| 75| 7.5 7.7 | 78| 7.9| 7.4 97| 10R106 | 107 | 18| 19.516,75 14
Licin 3 31| 28| 2. 2.7 31| 27| 25 32 42 36 30 5./8.25|6.75| 6
Cibeureum | 55| 59| 56| 55 51| 6| 56 53| 52| 66 58 57 12784 |13.25 11
Wetan
Jumlah 16.6| 16.9| 15.9|15.6| 15.5| 16.9 | 16.2| 15.2| 181 | 210| 200 | 194 | 36.5|40.7536,75 31

Sumber: Data Monografi Kecamatan Cimalaka, , 2010

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas diketahui bahwa lahan budidaya
tanaman rosella mengalami penurunan dalam hal lalen, pada awal tahun
2007 luas lahan budidaya tanaman rosella sebesérHz#® berkurang menjadi
15,6 Ha pada tahun 2010, berkurangnya luas lahduk ubudidaya rosella
ternyata juga mengurangi luas panen, yang semua f@hun 2007 luas lahan
panen dari ketiga desa tersebut adalah 15,5 Haadiedp,2 Ha akhirnya
mempengaruhi hasil produksi tanaman rosella yadapmwalnya tahun 2007
bisa menghasilkan 36,5 ton kelopak basah mengdrehsebesar 31 ton kelopak
basah.

Dengan demikian, melihat pemanfaatan lahan yangaselengan fungsi
kawasan yang berada di daerah tersebut, makaukparsuatu penanganan yang
serius melalui pola pengembangan budidaya rosalti@ ynencakup potensi dan
pola pemasaran rosella, kontribusi hasil budidey@aidap pendapatan masyarakat
serta meningkatkan produksi rosella adalah untukaméah pendapatan petani,
maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan ipianeltersebut penulis
memberi judul “Potensi Pengembangan Budidaya Rosella H(biscus

sabdariffa) di Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang”.



B.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang diambil pada penelitian ini &addRotensi fisik dan

sosial budaya apakah yang dapat mendukung terhmmlagppengembangan desa

pertanian budidaya rosella di Kecamatan Cimalakaulkaten Sumedang?”

Dari permasalahan di atas diambil beberapa perdanyang menjadi

batasan pada penelitian ini:

1.

Bagaimana kondisi geografi baik fisik maupun sosrahg mendukung
budidaya rosellaHibiscus sabdariffa) di Kecamatan Cimalaka Kabupaten
Sumedang?

Bagaimana pola budidaya rosellddilfiscus sabdariffa) di Kecamatan
Cimalaka Kabupaten Sumedang?

Bagaimana potensi dan pola pemasaran rosklibistus sabdariffa) hasil
budidaya di Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang?

Bagaiamana kontribusi hasil budidaya roselabiscus sabdariffa) terhadap

pendapatan masyarakat di Kecamatan Cimalaka KasnuSatmedang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujunirygin dicapai dari

penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis kondisi faktor — faktor geografis yamgnjadi utama dalam
budidaya rosellaHibiscus sabdariffa) di Kecamatan Cimalaka Kabupaten

Sumedang.



2. Mengindentifikasi untuk mengetahui pola budidayasetla Hibiscus
sabdariffa) di Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang.

3. Mengidentifikasi untuk mengetahui persebaran potgresar dan pola
pemasaran rosellaH{biscus sabdariffa) hasil budidaya di Kecamatan
Cimalaka Kabupaten Sumedang.

4. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi haslildbya rosellaHibiscus

sabdariffa) terhadap pendapatan masyarakat di Kecamatan Ciaalak

Kabupaten Sumedang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adialah dapat
memberikan masukan kepada semua pihak yang berjabuengan “Potensi

Pengembangan Budidaya Roseltdibjscus sabdariffa) di Kecamatan Cimalaka

Kabupaten Sumedang“. Untuk memecahkan permasalakesebut demi

perbaikan dan pelestariannya. Selain itu, manfaag ydiperoleh dari penelitian

ini antara lain:

1. Memberikan informasi dan memperkaya pengetahuangemam potensi
pengembangan budidaya rosella, khususnya bagiipatarh umumnya bagi
para pembaca.

2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwaaradagbtat menjadi
salah satu alternatif tanaman yang dapat digunakbagai obat herbal yang
mempunyai nilai gizi tinggi untuk mencegah dan nudvagi berbagai

penyakit.



3. Membantu pemerintah dalam memberikan informasi b@mtang teknik dan
pola budidaya rosella kepada masyarakat di Kecam@itmalaka Kabupaten
Sumedang.

4. Menyampaikan dalam pembelajaran di sekolah sup#&smasbisa lebih
memahami mengenai salah satu fenomena geografissughya yang
berhubungan dengan pertanian di Indonesia, sehidggat meningkatkan

minat siswa terhadap mata pelajaran Geografi.

E. Definisi Operasional

Judul penelitian ini adalah “Potensi Pengembangadid&iya Rosella
(Hibiscus sabdariffa) Di Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang”. Untuk
memperjelas maksud judul di atas maka perlu kirangagemukakan penjelasan

beberapa istilah dari judul tersebut, yaitu:

1. Potensi

Potensi merupakan suatu daya atau tenaga yangplkaar atau kekuatan
yang terdapat pada suatu wilayah atau kawasann selanerupakan sumber —
sumber alam dan manusia baik yang sudah terwujudpuma yang belum
terwujud dan diharapkan dapat dimanfaatkan bagiangdungan dan
perkembangan wilayah tersebut, (Bahartha Dewi, KBE5). Sumber daya alam
yang dapat mendukung perkembangan budidaya roagha dapat dijadikan
sebagai salah satu pemasukan bagi suatu wilaytd &tensi yang terdiri dari
berbagai potensi yang dapat mendukung untuk dikegkaen baik potensi fisik

maupun potensi sosial. Dalam penelitian ini patgasg dikaji, yaitu:



a. Potensi fisik yang dimaksud adalah keadaan fisiklairah penelitian yang
dalam hal ini adalah tipologi kawasan yang meligutndisi lahan rosella,
suhu, iklim, geologi, morfologi, vegetasi, keadaanah, ketersediaan air dan
penggunaan lahan.

b. Potensi sosial, yaitu potensi — potensi yang barhgan dengan berbagai
kegiatan masyarakat dan potensi penduduk terselsitatli pengembangan.
Potensi sosial itu meliputi tingkat pendidikan, angiencaharian, tingkat

proporsi pendapatan, pemasaran, transportasi dejakan pemerintah.

2. Pengembangan

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan eftaoldagi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pefigein yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaatn dmlikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau hasitigan teknologi baru
(Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 18 T&200R).

Adapun pengembangan adalah suatu usaha yang seilgkjgkan dalam
rangka meningkatkan kualitas atau keadaan suatpatertau daerah dalam
pembangunan sektor tertentu yang dalam hal ini a®ngpada sektor
pembudidayaan. Selain itu, pola budidaya di kecamahi merupakan suatu
upaya mengoptimalkan pengembangan yang dilakukadtawasan perkebunan
meliputi penataan tata ruang lahan (tingkat kecandebidang lahan ditinjau dari

evaluasi kesesuaian lahan), (Yunianto dan Worosimr@996: 8).



3. Budidaya Rosella Hibiscus sabdariffa)

Budidaya dapat diartikan sebagai usaha yang beaandan memberikan
hasil (Bahartha Dewi, KBBI 1995). Sedangkan Ros@Hgbiscus sabdariffa)
adalah tergolong tanaman semusim yang tumbuh telgak termasuk dalam
Famili malvaceae. Secara empiris khasiat rosella telah dibuktikkah doeberapa
penggunaannya. Oleh karena itu, semakin banyak yamgbudidayakan rosella
dan semakin banyak yang mengkonsumsinya (Mardi@89:224). Jadi, yang
dimaksud dengan budidaya rosella dalam penelittanadalah suatu usaha

pertanian yang dilakukan oleh petani dengan tujpandapatkan hasil.

4. Pendapatan Masyarakat

Tingkat pendapatan masyarakat pada suatu daeralpaken salah satu
indikator untuk melihat keadaan sosial ekonominyaggi rendahnya tingkat
pendapatan dapat menunjukan tinggi rendahnya keadamsial ekonomi
masyarakat tertentu. Permasalahan yang dihaddpnésia pada saat ini adalah
masih rendahnya tingkat pendapatan sebagian pekdnoasyarakat baik mereka
yang hidup di pedesaan maupun di perkotaan. Sedanglasyarakat adalah
orang yang sumber nafkahnya atau mata pencehasaadg pada bidang
pemanfaatan dan pengolahan lahan pertanian (Rahd@6: 13). Jadi, yang
dimaksud dengan pendapatan masyarakat disini agalathehan sujumlah uang
yang diterima oleh masyarakat atau petani yang osaigkan budidaya rosella
dari hasil produksi dan bibit rosella yang diusaralya dihitung baik permusim

tanaman maupun perbulannya.



10

5. Pola Budidaya Rosella

Pola budidaya yang dimaksud dalam penelitian inukinmengetahui
seberapa besar petani mengolah lahan untuk taneosalla serta membedakan
klasifikasi petani rosella diantarnya petani begmtani sedang, petani kecil
hingga buruh tani yang menggarap rosella (Suyo§960). Dalam hal ini semua
pertanian yang dapat diolah melalui proses prodsksierhana namun dapat

menghasilkan potensi yang lebih besar dari sebdilakukan proses produksi.

6. Kecamatan Cimalaka

Kecamatan Cimalaka adalah salah satu kecamatan ysetwara
administratif terletak di Kabupaten Sumedang dengamiliki luas wilayah
41,61 knf, dalam penelitian ini, Kecamatan Cimalaka merapakalah satu
kecamatan yang sedang melakukan usaha pola penggambhudidaya rosella
terletak di tiga desa, yaitu Desa Mandalaherangalécin dan Desa Cibeureum
Wetan yang terdapat di Kecamatan Cimalaka Kabuaiemedang.

Berdasarkan definisi operasional di atas dapatrolgle gambaran bahwa
pada dasarnya skripsi ini akan membahas tentangnkpptensi, baik potensi
fisik, potensi sosial budaya, pola budidaya, patpamasaran serta kontribusi dan
pendapatan masyarakat dalam pengembangan budidaglardi Kecamatan

Cimalaka Kabupaten Sumedang.



